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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPA-Biologi antara penerapan model 
Brain Based Learning menggunakan peta konsep dengan metode diskusi pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitiannya adalah ex post facto. 
Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B 
sebagai kelas perlakuan 1 dan kelas VII E sebagai kelas perlakuan 2. Teknik pengumpulan data menggunakan 
post test, teknik analisis data menggunakan one way anova. Hasil analisis data diperoleh nilai probabilitas terhadap 
hasil belajar siswa 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak, bermakna bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa kelas perlakuan 1 dengan kelas perlakuan 2. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas perlakuan 1 adalah 
79,83 sedangkan kelas perlakuan 2 adalah 71,25. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Brain Based Learning menggunakan peta konsep memiliki hasil belajar IPA-Biologi lebih baik 
daripada penerapan metode diskusi.  
 




The aims of this research is to know the comparison of IPA-Biology learning outcome between the 
application of Brain Based Learning method using concept map with discussion method for the VII grade 
students at SMP Negeri 22 Surakarta. The type of this research is experiment research. The design of this 
research is ex post facto. The taking of sample was done by random sampling. The sample of this research is 
the students of VII B class as the first treatment class and the students of VII E class as the second treatment 
class. The techniques of collecting data is posttest. The techniques of analyzing data is one way anova. The 
result of analyzing data is gained the probability value to the students learning outcome is 0,00 < 0,05 so H0 is 
refused, it means that there is the difference of the average of the students learning outcome for the first 
treatmen class with the second treatment class. It can be seen from the average of the first treatment class is 
79,83, meanwhile the second treatment class is 71,25. Hence, it can be concluded that the application of brain 
Based Learning model using concept map has the IPA-Biology learning outcome is better than the application 
of discussion method. 
 







Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan 
keterampilan yang dimiliki dalam kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain guna 
memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Daryanto, 2010: 1). Menurut 
Dewi, dkk (2015: 49) proses pembelajaran haruslah menyenangkan menjadikan siswa sebagai tokoh utama 
selama proses belajar, sehingga siswa menjadi lebih aktif bukan menjadi siswa pasif yang hanya mendengarkan 
dan menerima penjelasan pengetahuan dari guru.  
Seperti yang kita ketahui banyak peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran IPA itu sulit, hal ini 
karena cara penyampaian dalam proses pembelajaran yang kurang tepat sehingga siswa sulit memahami 
pelajaran tersebut. Kurangnya pengetahuan pendidik tentang model maupun media pembelajaran membuat 
pendidik hanya mengandalakan pembelajaran konvensiaonal dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Mustiada, dkk (2014: 2) jika dibiarkan, maka akan berdampak negatif pada hasil belajar IPA. Pembelajaran IPA 
hendaknya menyediakan peluang kepada siswa untuk belajar tentang fakta-fakta dan teori-teori, 
mengembangkan sikap ilmiah, dan keterampilan melakukan metode ilmiah. Berkaitan dengan hal itu, para guru 
hendaknya memfasilitasi tercapainya tujuan tersebut dengan berbagai cara, seperti menciptakan pembelajaran 
yang inovatif di kelas. Kurniawan (2012: 1) menyatakan bahwa keberhasilan dalam dunia pendidikan tidaklah 
lepas dari proses belajar mengajar dan keandalan model yang digunakan. Keberhasilan belajar sains siswa pada 
umumnya dan siswa SMP khususnya masih diukur dari seberapa jauh siswa menguasai konsep yang diajarkan. 
Akan lebih baik jika keefektifan model pembelajaran tidak hanya ditinjau dari penguasaan konsep saja, tetapi 
perlu dianalisis apakah konsep-konsep yang diajarkan dapat lekat dalam ingatan siswa ataukah cepat 
terlupakan. 
Meskipun fasilitas pembelajaran didalam kelas SMP Negeri 22 Surakarta sudah tergolong baik dan 
lengkap namun dalam penggunaannya masih kurang maksimal. Masih banyak guru yang menggunakan 
pembelajaran konvensional atau metode diskusi. Pembelajaran konvensional yang berlangsung didalam kelas 
terasa membosankan karena pembelajaran berlangsung tanpa melibatkan siswa, materi dan pengetahuan 
semua terpusat dari guru. Berdiskusipun hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam menyelesaikan tugas 
diskusi tersebut, sendangkan yang lain hanya mengendalkan kemampuan teman sekelompoknya yang dianggap 
lebih mampu untuk menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang 
baik atau bahkan semakin menurun. Pemilihan model dan media pembelajaran sangatlah penting untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang disertai penyusunan peta konsep memungkinkan siswa 
untuk menjadi lebih aktif dalam proses berfikir yakni mengaitkan konsep yang mereka miliki dengan informasi 
baru yang sedang dipelajari sehingga siswa akan lebih mudah mengingatnya. Seperti yang telah dinyatakan. 
Menurut Jense dalam Dewi (2013: 4) BBL (Brain Based Learning) adalah pembelajaran berdasarkan kerja 
otak dan pengoptimalan kerja otak dalam semua tindakan pembelajaran secara alamiah. Duman (2010: 4) 
menyatakan bahwa Based on the findings of neuroscience, BBL guides according to the principles and workings of the brain to 
improve the best way of learning, increase academic achievement, and provide equal opportunities for individual differences. 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran BBL (Brain Based Learning) 
memandu cara kerja otak untuk memperbaiki cara belajar yang lebih baik, meningkatkan prestasi akademik, 
dan memberikan kesempatan yang sama bagi individu lain. Menurut Syafa’at  (2009) dalam Lestari (2014: 38) 
tiga  strategi utama  yang  dapat  dikembangkan  dalam  implementasi Brain  Based  Learning  yaitu:  (1) 
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa; (2) menciptakan lingkungan  
pembelajaran  yang  menyenangkan;  dan  (3)  menciptakan  situasi  pembelajaran yang  aktif  dan  bermakna. 
Menurut Jensen dalam Dewi (2013: 5) langkah-langkah dalam pembelajaran model BBL (Brain Based Learning) 
adalah (a) pra pemaparan (b) persiapan (c) inisiasi dan akuisisi (d) elaborasi (e) inkubasi dan formasi memori (f) 
Verifikasi atau pengecekkan keyakinan (g) perayaan dan integrasi. 
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Peta konsep merupakan cara mencatat pelajaran untuk memudahkan siswa mengidentifikasi secara jelas 
dan kreatif dengan menghubungkan konsep tunggal ke konsep-konsep yang lain pada kategori yang sama 
(Dewi, dkk, 2015: 50). Dari pendapat tersebut tersirat bahwa peta konsep merangkai konsep dengan konsep 
lainnya sehingga akan terjadi keterkaitan antara konsep-konsep tersebut. Terdapat kelebihan dan kelemahan 
dalam penggunaan media peta konsep. Menurut Septiana (2011: 19-20) kelebihannya adalah dapat 
meningkatkan pemahaman dan memudahkan dalam belajar serta siswa menjadi lebih kreatir dalam berfikir. 
Sedangkan kelemahannya adalah membutuhkan waktu yang lama, sulitnya menemukan konsep dalam materi 
dan sulitnya menemukan kata penghubung untuk menghubungkan konsep satu dengan konsep yang lain. 
Metode merupakan upaya yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi 
yang telah ditentukan. Penerapan satu strategi pembelajaran memungkinkan untuk diterapkannya beberapa 
metode pembelajaran (Nurhidayati, 2011: 2). Metode Diskusi Kelompok ialah suatu cara atau metode dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan mempelajari bahan materi pengajaran dan mendiskusikannya 
secara berkelompok,  bertukar ide, argumentasi dan referensi dalam upaya untuk mencari solusi atau jawaban 
dari permasalahan yang terdapat pada satu mata pelajaran sehingga dapat mencapai hasil dari tujuan 
pembelajaran secara aktif dan efektif (Suryono, 2009: 12). 
Slameto (2003: 2), Suyono dan Hariyanto (2012: 9) menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang 
dilakuakan seseorang untuk memperoleh pengetahuan serta merubah tingkah laku secara keseluruhan dari 
hasil pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Setyowati (2007: 2) hasil belajar yang 
diharapkan biasanya berupa prestasi belajar yang baik atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar 
yang baik masih saja mengalami kesulitan dan  prestasi yang didapat belum dapat dicapai secara optimal. 
Dalam belajar tentu ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilannya. Ramadhani (2012: 19) 
menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu, sedangka faktor eksternal adalah faktor yang 
ada di luar individu. Faktor internal meliputi fisik (panca indera dan kondisi fisik umum) dan psikologis 
(variabel non kognitif: kemampuan khusus, motivasi, variabel-variabel keperibadian). Faktor eksternal meliputi 
fisik (kondisi tempat belajar, sarana dan kelengkapan belajar, materi pelajaran, kondisi lingkungan belajar) dan 
sosial (dukunga sosial dan pengaruh budaya). 
Hasil penelitian Mustiada, dkk tahun (2014: 5) menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
BBL (Brain Based Learning) bermuatan karakter terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. Hal yang sama juga 
dilakukan dalam penelitian Kusmariyatni (2012: 5) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran BBL (Brain 
Based Learning) layak diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Begitu juga dengan penelitian Irma 
dan Solfarina (2015: 15) membuktikan bahwa dengan menggunakan Brain Based Learning telah meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan suatu masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
perbandingan hasil belajar IPA-Biologi siswa antara penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta 
konsep dengan metode diskusi?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPA-
Biologi siswa antara penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta konsep dengan metode diskusi. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalahterdapat perbedaan hasil belajar IPA-Biologi siswa antara penerapan 
model Brain Based Learning menggunakan peta konsep dengan metode diskusi. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen, yang artinya pengaruh hubungan sebab akibat antara variabel 
independen dengan  variabel dependen diperoleh dari selisih skor observasi masing-masing kelompok tersebut 
(Setyanto, 2013: 40). Pada rancangan penelitian ini terdapat dua kelompok yang digunakan untuk penelitian, 
kelompok pertama menerima perlakuan model Brain Based Learning menggunakan peta konsep sedangkan 
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kelompok yang kedua menerima perlakuan metode diskusi. Skor tes akhir digunakan untuk mengukur hasil 
perlakuan. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 22 Surakarta yang terletak di Jl. Irawan, Makam 
Bergolo Serengan, Surakarta, Jawa Tengah 57155, yang dilaksanakan pada bulan Januari 2016 sampai bulan 
Maret 2016. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 22 
Surakarta. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII B berjumlah 32 siswa sebagai kelas perlakuan 1 yang mendapat perlakuan penerapan model 
Brain Based Learning menggunakan peta konsep dan kelas VII E berjumlah 33 siswa sebagai kelas perlakuan 2 
dengan perlakuan metode diskusi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Brain Baesed Learning 
menggunakan peta konsep dan metode diskusi, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar diambil dari 
nilai hasil belajar siswa. Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain ex post facto, jenis desain 
penelitian yang dipakai untuk menjajaki kemungkinan ada jalinan kausal (sebab-akibat) pada variabel yang 
tidak bisa dimanipulasi oleh peneliti. Peneliti memperbandingkan dua grup subjek yang relatif sama jika 
didalam faktor spesifik sebagai konsentrasi penyelidikan. Penelitian ini akan melakukan pengukuran di 
belakang (posttest) pada setiap kelompok.  
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi, observasi, pengambilan data hasil belajar 
siswa (posttest) dan teknik evaluasi. Instrument dalam penelitian ini adalah soal posttest yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa dan telah diuji terlebih dahulu (uji validitas dan uji realiabilitas). Taraf signifikan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5%. Kriteria pengujiannya adalah butir soal dapat dikatakan valid 
apabila rxy>rtabel , sedangkan apabila rxy < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. Teknik analisis data yang 
digunakan yakni data hasil belajar siswa, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar IPA-
Biologi siswa antara kelas perlakuan 1 dengan kelas perlakuan 2. Teknik analisis data ini menggunakan uji one 
way anova dengan ketentuan pada taraf sinifikasi 5%, jika Fhitung  > Ftabelmaka H0 ditolak, Fhitung  > Ftabel maka H0 
diterima dan untuk nilai signifikan antara model modelBrain Based Learning menggunakan peta konsep (kelas 
perlakuan 1) dengan metode diskusi (kelas perlakuan 2). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Data kemampuan awal digunakan untuk uji keseimbangan yaitu membandingkan kelas 
penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta konsep dengan kelas penerapan  metode 
diskusi, apakah kedua kelas tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah tidak secara signifikan. 
1) Uji normalitas 
Hasil uji normalitas kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah: 
 
Tabel 4.5 





Perlakuan1 31 .119 
Perlakuan2 32 .110 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa pada uji Kolmogorov-Smirnov(a) untuk 
kelas perlakuan 1 memiliki nilai probabilitas 0,119 > 0,05 dan kelas perlakuan 2 memiliki nilai 
probabilitas 0,110 > 0,05. Kedua kelas tersebut memiliki nilai > 0,05, maka data berdistribusi 




2) Uji Homogenitas 
Setelah melakuakan uji normalitas maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada kelas 
penerapan 1 dan kelas penerapan 2. 
 
Tabel 4.6 
Uji homogenitas hasil belajar siswa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.057 1 61 .308 
Berdasarkan tabel didapatkan nilai probabilitas 0,308 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
varian dari kedua kelas tersebut populasi datanya homogen (sama).  
3) Uji one way anova 
Uji one way anova atau analisis varian digunakan untuk mengetahui variasi-variasi yang muncul 




Uji one way anova 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1161.521 1 1161.521 15.836 .000 
Within Groups 4474.194 61 73.347   
Total 5635.714 62    
Berdasarkan hasil uji one way anova, diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,614 sedangkan Ftabel 
diperoleh dari nilai tabel F pada taraf signifikasi 5% dengan (df 1= 1) dan (df 2 = 61) yaitu sebesar 
4,00. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung> Ftabel  yaitu 15,83 > 4,00 maka H0  ditolak atau terdapat 
perbedaan rata-rata model pembelajaran. Sedangkan untuk nilai signifikansi antara model Brain 
Based Learning menggunakan peta konsep (kelas perlakuan 1) dengan metode diskusi (kelas 
perlakuan 2) adalah 0,00. Nilai signifikan tersebut > 0,05 maka H0 ditolak atau terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa kelas perlakuan 1 dengan kelas perlakuan 2.  
 
b. Pembahasan 
Tujuan penelitian yang ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar IPA-Biologi siswa 
pada penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta konsep dengan penerapan metode 
diskusi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas penerapan model Brain 
Based Learning menggunakan peta konsep sebagai kelas perlakuan 1 dengan jumlah siswa 32 dan kelas 
penerapan metode diskusi sebagai kelas penerapan 2 dengan jumlah siswa 33. Pemilihan kelas ini 
berdasarkan nilai rata-rata MID semester genap dan pertimbangan guru.  
Model pembelajaran Brain Based Learning mengajak siswa untuk lebih mengoptimalkan kerja 
otak dalam belajar, siswa diberi permasalahan untuk membuat peta konsep bersama-sama dengan 
teman sekelompoknya, tidak hanya itu siswa juga diminta untuk mengerjakan 2 kali soal evaluasi 
dengan tingkat kesukaran soal yang berbeda. Seperti yang telah dinyatakan oleh Jense dalam Dewi 
(2013: 4) BBL (Brain Based Learning) adalah pembelajaran berdasarkan kerja otak dan pengoptimalan 
kerja otak dalam semua tindakan pembelajaran secara alamiah. Sedangkan pemilihan media peta 
konsep adalah untuk membangun kerja sama siswa antara satu sama lain dalam satu kelompoknya 
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selain itu juga untuk memancing keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini didukung oleh pendapat 
Septiana (2011: 19-20) pembelajaran menggunakan media peta konsep dapat meningkatkan 
pemahaman dan memudahkan dalam belajar serta siswa menjadi lebih kreatir dalam berfikir. 
Sedangkan pembelajaran diskusi, mengajak siswa untuk bekerjasama dengan teman sekelompok, saling 
mengemukakan pendapat dan memberikan saran, serta bersama-sama mencoba memecahkan suatu 
permasalahan secara bersama.  
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, pertemuan pertama diskusi, pertemuan 
kedua untuk presentasi dan menarik kesimpulan serta kedua kelas diberikan evaluasi akhir atau posttest 
untuk mengetahui hasil belajar siswa.  Berdasarkan skor yang diperoleh siswa dari posttest. Hasil posttest 
tersebut dianalisis statistik menggunakan anova dan diperoleh nilai probabilitas antara kelas penerapan 
model Brain Based Learning menggunakan peta konsep dan kelas penerapan metode diskusi adalah 0,000 
< 0,05 sehingga H0 ditolak. Maka dapat dinyatakan adanya pengaruh penerapan perlakuan terhadap 
hasil belajar siswa. Untuk rata-rata kelas penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta 
konsep adalah 79,83, sedangkan  rata-rata kelas penerapan metode diskusi adalah 71,25. Dengan rata-
rata tersebut dinyatakan bahwa siswa yang menggunakan penerapan model Brain Based Learning 
menggunakan peta konsep memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada kelas yang menggunakan 
penerapan metode diskusi. Pertimbangan tersebut juga dapat dilihat dari proses selama belajar. Proses 
pembelajaran kelas penerapan model Brain Based Learning menggunakan peta konsep sintaksnya adalah 
pra pemaparan, persiapan, inisiasi serta akuisasi, elaborasi, inkubasi serta formasi memori, verifikasi 
atau pengecekkan keyakinan, dan integrasi. Sedangkan proses pembelajaran kelas penerapan metode 
diskusi sintaksnya adalah pra pemaparan, penyampaian materi, diskusi kelompok, elaborasi, dan 
pengambilan kesimpulan. 
Model Brain Based Learning menggunakan peta konsep pada penelitian ini terbukti memiliki 
pengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang telah berfikir optimal selama proses 
pembelajaran, dapat dilihat saat memasuki sintaks model pembelajaran Brain Based Learning yang kedua 
yaitu persiapan, siswa diajak mengaitkan materi yang akan dipelajarai dengan kejadian dikehidupan 
sehari-hari sampai pada kerja kelompok untuk mebuat peta konsep siswa benar-benar 
mendiskusikannya dengan teman sekelompok tentang konsep apa yang akan mereka tuangkan serta 
bagaimana menyusunnya sehingga menjadi sebuah peta konsep. Sedangkan pada metode diskusi siswa 
hanya medengar dan melihat guru selama penyampaian materi, dalam berdiskusi hanya beberapa anak 
yang aktif sedangkan yang lain menunggui dan mengandalkan teman sekelompoknya yang dianggap 
lebih mampu untuk mengerjakan tugas diskusi kelompok. Seperti yang telah dikatakan Sayidah (2010: 
17) kelemahan metode diskusi adalah: a) kemungkinan ada siswa yang tidak aktif, b) sulit menduga hasil 
yang dicapai, c) pembicaraan terkadang menyimpang sehingga membutuhkan waktu yang panjang.  
Keberhasilan maupun kegagalan dalam penerapan pada masing-masing perlakuan pembelajaran 
ini juga tidak lepas dari pengaruh siswa itu sendiri baik pengaruh internal maupun eksternal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil analisis data, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar IPA-Biologi siswa dengan penerapan pembelajaran model Brain Based Learning menggunakan peta 
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